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BAB II

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1 Sejarah Singkat Perusahaan

Penulisan laporan ini, obyek atau perusahaan yang dikaji adalah PT.

Bank Riau Kepri dengan alamat website-nya www.bankriau.co.id yang

merupakan salah satu industri perbankan di Indonesia yang kantor Pusatnya

terletak di Jl. Jend. Sudirman Pekanbaru, Riau. Bank Riau Kepri ditengah

persaingan yang ketat dan tuntutan untuk menjadi lembaga mediasi yang optimal,

terus melakukan perubahan dalam berbagai hal mulai dari pengembangan produk,

pembenahan organisasi, aplikasi teknologi informasi hingga komponen-

komponen paling utama perusahaan yaitu, kualitas sumber daya manusia (SDM).

Bank Pembangunan Daerah Riau merupakan kelanjutan kegiatan usaha

dan PT. Baperi (PT. Bank Pembangunan Daerah Riau) yang didinikan

berdasarkan Akte Notaris Syawal Sutan Diatas No.1 tanggal 2 Agustus 1961, dan

izin Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor BUM 9-4-45 tanggal 15-08-

1961. Namun dalam perjalanannya, PT. Baperi tidak dapat melaksanakan kegiatan

usahanya sebagaimana syarat-syarat yang dikehendaki UU Nomor 13 Tahun 1962

tersebut.

Selanjutnya dengan Surat Keputusan Gubernur KDH.Tk.1 Riau

No.51/IV/1966 tanggal 01 April 1966 segala kegiatan PT. BEPERI dinyatakan

berakhir, seluruh aktiva dan pasiva PT. Baperi dilikuidasi dan kemudian didirikan

Bank Pembangunan Daerah Riau yang baru, sesuai dengan Undang-Undang No
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13 tahun 1962 tentang Bank Pembangunan Daerah. Terhitung tanggal 01 April

1966 secara resmi kegiatan Bank Pembangunan Daerah Riau dimulai dengan

status sebagai Bank Milik Pemerintahan Daerah Riau.

Dengan berbagai perubahan dan perkembangan kegiatan bank, sejak

tahun 1975 status pendirian Bank Pembangunan Daerah Riau disesuaikan dengan

peraturan Daerah Propinsi Daerah Tingkat 1 Riau Nomor 10 Tahun 1975, yang

kemudian diatur kembali dengan peraturan Daerah Tingkat 1 Riau Nomor 18

tahun 1986 berdasarkan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1962. Status pendirian

Bank Pembangunan Daerah Riau diatur dan disesuaikan dengan Peraturan Daerah

No. 14 Tahun 1992 tentang Bank Pembangunan Daerah Riau berdasarkan UU

Nomor 7 Tahun 1992 tentang perbankan. Terakhir dengan Peraturan Daerah

Provinsi Daerah Tingkat 1 Riau Nomor 5 tahun 1998 Tentang Perubahan Pertama

Peraturan Daerah Propinsi Daerah Tingkat 1 Riau Nomor 14 Tahun 1992 tentang

Bank Pembangunan Daerah Riau.

Selanjutnya Bank Pembangunan Daerah Riau disetujui berubah status

dan Perusahaan Daerah (PD) menjadi Perseroan Terbatas (PT) sesuai hasil

Keputusan RUPS tanggal 26 Juni 2002 yang dibuat oleh Notaris Ferry Bakti, SH

dengan Akta No 3, yang kemudian ditetapkan dengan Peraturan Daerah No 10

Tahun 2002 tanggal 26 Agustus 2002 dan telah diundangkan dalam Lembaran

Daerah Provinsi Riau Tahun 2002 Nomor 50. Perubahan Bentuk Hukum Tersebut

telah dibuat dengan akta Notaris Muhammad Dahad Umar, SH Notaris di

Pekanbaru No 36 tanggal 18 Januari 2003 yang telah di sahkan oleh Menteri

Kehakiman dan HAM dengan Surat Keputusan Nomor:C-09851.
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HT.01.01.TH.2003 tanggal 5 Mei 2003. Perubahan badan hukum tersebut telah

disahkan dalam Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) tanggal 13 juni 2003

yang dituangkan dalam Akta Notaris No.209 tanggal 13 Juni 2003 Notaris Yondri

Darto, SH, Notaris di Batam, dan telah pula mendapat persetujuan Deputi

Gubernur Senior Bank Indonesia nomor 5/30/KEP. DGS/2003 tanggal 22 Juli

2003.

Pada tanggal 26 April 2010, dihadapan notaris Ferry Baki, SH Bank Riau

berubah nama menjadi Bank Riau Kepri dan telah mendapat pengesahan dan

Kementarian Hukum dan HAM pada tanggal 22 Juli 2010, serta izin dan Bank

Indonesia No. 12/59/KEP/GBI/2010 tanggal September 2010.

Sedangkan, PT. Bank Riau Kepri Kedai Air Tiris dibangun pada tahun

2008 yang bergerak sebagai pendorong pertumbuhan ekonomi rakyat daerah Riau,

khususnya Air Tiris kecamatan Kampar. PT. Bank Riau Kepri Kedai Air Tiris

merupakan kedai pembantu dari PT. Bank Riau Kepri capem Bangkinang,

Kabupaten Kampar.
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2.2 Visi dan Misi PT. Bank Riau Kepri

A. Visi

Sebagai perusahaan perbankan yang mampu berkembang dan

terkemuka didaerah, memiliki manajemen yang profesional dan mendorong

pertumbuhan perekonomian daerah sehingga dapat memberdayakan

perekonomian rakyat.

B. Misi

Sebagai bank “sehat”, elit dan merakyat

1. Sebagai pendorong pertumbuhan ekonomi daerah.

2. Sebagai pengelola dana pemerintah daerah.

3. Sebagai sumber pendapatan daerah.

4. Membina dan mengembangkan usaha kecil dan menengah.
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2.3 Struktur Organisasi Perusahaan

Untuk merealisasi tujuan perusahaan perlu adanya kerjasama antara

sesama anggota atau sesama organisasi perusahaan bersangkutan. Dalam hal ini

sangat dibutuhkan suatu struktur organisasi yang membentuk pola kerja, yang

secara bersama-sama dapat direalisasikan apa yang akan menjadi tujuan utama

dari perusahaan tersebut. Struktur organisasi merupakan suatu susunan dan

hubungan antara tiapa bagian serta posisi yang ada pada suatu perusahaan dalam

menjalankan kegiatan operasional untuk mencapai tujuan. Struktur organisasi

menggambarkan dengan jelas pemisahan kegiatan pekerjaan antara yang satu

dengan yang lain dan bagaiman hubungan aktivitas dan fungsi dibatasi. Jenis

struktur organisasi yang ada dibank Riau Kepri adalah struktur unit bisnis

strategis (SBU) yang dapat membantu banyak upaya penerapan strategi. SBU

mengelompokkan divisi-divisi yang sama kedalam unit bisnis strategis serta

mendelegasikan wewenang dan tanggung jawab untuk setiap unit kepada seorang

divisi yang secara langsung melapor kepada derktur utama.

Struktur organisasi akan memberikan suatu batasan yang tegas dan jelas

kepada siapa harus diserahkan pelaksanaan yang telah dipercayakan dan nantinya

akan dapat dipertanggung jawabkan. Maka disinilah peran struktur organisasi

sangat penting. Dalam suatu perusahaan, strukur organisasi yang baik adalah

struktur organisasi yang sehat dan efisien, struktur organisasi yang sehat dimana

setiap satuan organisasi yang dapat mencapai perbandingan terbaik antara usaha

dan hasil kerja. Berikut adalah struktur organisasi PT. Bank Riau Kepri Kedai Air

Tiris  :
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Gambar 1

Struktur Organisasi
PT. Bank Riau Kepri

Kedai Air Tiris

Sumber : PT. Bank Riau Kepri Kedai Air Tiris, 2014.
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Untuk lebih jelasnya bagian-bagian tugas atau Uraian Tugas (Job

Descriptions) dalam struktur organisasi PT. Bank Riau Kepri Air Tiris tersebut,

penulis sampaikan sebagai berikut :

1. Pemimpin Kedai

 Menyusun Rencana Kerja Anggaran Tahunan ( RKAT ) dalam bentuk goal

setting dan anggaran kedai sehubungan dengan bidang tugasnya.

 Menyelenggarakan, memonitoring, mengendalikan, mensosialisasikan dan

mengadministrasikan, serta membuat laporan pelaksanaan Rencana Kerja

Anggaran Tahunan   ( RKAT ) kantor Kedai sehubungan dengan bidang

tugasnya yang meliputi :

1. Verivikasi karakter atau cek karakter dan usaha serta tujuan pinjaman

untuk mengenal secaa baik calon debitur.

2. Kunjungan dengan calon debitur di tempat usaha yang dibiayai.

3. Informasi detail mengenai karakter calon debitur dari pihak ketiga,

minimun diperoleh dari 2 (dua) phak di bawah ini :

a. Kepala Dinas Pasar.

b. Pedagang pasar lainnya.

c. Supplier calon Debitur.

d. Ketua kelompok / paguyuban.

e. Ketua arisan.

f. Ketua RT/RW.

g. Pihak lain, misal : Tetangga calon debitur / lingkungan sekitar

tempat tinggal calon debitur.
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4. Verifikasi dan validasi persetujuan kredit yang direkomendasikan beserta

seluruh dokumen pendukung untuk selanjutnya dilakukan

penandatanganan persetujuan kredit.

5. Keputusan pemberian/ penolakan atas permohonan kredit yang diajukan

calon debitur.

6. Kas harian kedai, tidak boleh lebih dari jumlah kas maksimum yang

ditetapkan cabang induk.

 Mengarahkan para petugas yang diberikan wewenang pengoperasian system

untuk selalu memelihara dan menjaga kebersihan password dan sandi

masing-masing termasuk kerahasiaan password yang menjadi tanggung

jawabnya.

 Melatih dan membimbing bawahannya untuk meningkatkan keterampilan,

prestasi dan mutu pegawai yang bersangkutan.

 Melaksanakan tugas lain yang diberikan pimpinan ( SBU ) Mikro dan

Cabang induk terutama berkenaan dengan pelaksanaan tugas kantor kedai di

daerah operasional.

2. Pelaksana Customer service ( Pelayanan Nasabah )

 Melayani nasabah untuk pembukaan rekening tabungan dan deposito sesuai

dengan SLA.

 Mengusahakan mutu pelayanan yang Prima sehingga dapat membina,

meningkatkan hubungan serta menarik minat nasabah agar lebih banyak

mempergunakan produk dan jasa bank.
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 Memberikan penjelasan kepaada nasabah / calon nasabah mengenai produk-

produk bank berikut kelengkapan dokumen, syarat-syarat maupun tata cara

dn prosedurnya.

 Melayani nasabah yang memerlukan  informasi tentang saldo dan mutasi

rekening dengan memastikan benar yang bersangkutan adalah pemilik

rekening.

 Melayani nasabah dalam hal informasi pelayanan jasa-jasa bankk seperti

transfer, pemindahbukuan antar rekening nasabah dan sebagainya.

 Melakukan Up date LBU Basel II dan data nasabah tabungan, deposito dan

kredit untuk kepentingan Sistem Informasi Debitur.

 Membuat laporan pengkinian Data nasabah tabungan dan deposito.

 Memastikan Tata laksana Registrasi Buku Tabungan dan kartu ATM serta

Bilyet Deposito secara baik, termasuk tanda terima kartu ATM beserta PIN.

 Mengisi Kas pada Mesin ATM Kantor Kedai Air Tiris.

 Menyelesaikan keluhan nasabah secepat mungkin dan berkoordinasi dengan

cabang induk atau kantor pusat.

 Membuat laporan SID untuk sistem informasi Debitur.

 Melaksanakan administrasi terhadap bundel – bundel pembukaan rekening

tabungan, deposito serta Voucher transaksi setiap hari. Menerima dan

membuat laporan penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan yang telah

diterima oleh kantor kedai Air Tiris.
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3. Pelaksana Pelayanan Operasional

 Melakukan pembukaan rekening pinjaman yang telah disetujui pimpinan

Kedai Bank Riau Kepri.

 Mempersiapkan administrasi kredit yang baik termasuk surat-surat jaminan

dan dokumen lainnya yang mempunyai kekuatan hukum.

 Mengawasi semua aktivitas dalam hubungan dengan administrasi

pembiayaan.

 Mencetak Neraca, R/L dan Daftar Kolektibilitas setiap hari kerja.

 Mengontrol rekening perantara-perantara dan pos-pos debet/kredit yang

terbuka dan diselesaikan seseger mungkin.

 Menyusun laporan keuangan bulanan, triwulan, semesteran, dan tahunan

untuk sistem informasi manajemen.

 Mengeluarkan data print out atas aktivitas pembukuan dan aktivitas lainnya

untuk kepentingan unit yang memerlukan.

 Melaksanakan administrasi aktiva tetap dan barang-barang milik bank

maupun sewaan sebagai mana mestinya.

 Bertanggung jawab atas pengamanan didalam dan diluar gedung kantor

serta perlindungan aset bank termasuk penutupan polis asuransi.

 Mengelola administrasi dan file personalia, pajak, absensi, dan daftar gaji.

 Membuat dan melimpahkan pajak atas jasa tabungan dan deposito setiap

awal bulan kecabang induk.

 Mempersiapkan perjanjian kredit dengan debitur beserta jadwal

angsurannya



20

 Membuat laporan Rekonsiliasi ATM Kantor Kedai Air Tiris.

4. Tenaga Pemasar

 Memriksa dan memastikan aplikasi permohonan kredit telah diisi secara

lengkap, benar dan ditanda tangani oleh calon debitur.

 Meneliti kembali dokumen untuk verifikasi informasi awal (misal: nama,

alamat, usia, tanggal lahir dll ).

 Melakukan interview kepada calon debitur untuk mendapatkan tambahan

informasi

 Melakukan observasi terhadap calon debitur dan lingkungan usahanya

termasuk tempat tinggalnya (jika memungkinkan secara jarak) untuk cek

kebenaran data yang disampaikan  calon debitur.

 Melakukan verifikasi secara menyeluruh atas permohonan yang diajukan,

yaitu :

- Jumlah kredit yang diajukan.

- Jangka waktu kredit yang diajukan.

- Tujusn kredit ( modal kerja / investasi ).

 Melakukan review terhadap kelayakan kepada calon debitur dengan cara

memberikan paraf pada aplikasi kredit apabila dianggap layak.

 Memberikan rekomendasi terhadap kelayakan dokumen kredit serta

menggabungkan dokumen yang dipersyaratkan dengan aplikasi pengajuan

untuk kemudian diserahkan kepada analis kredit untuk diproses lebih lanjut.

 Memonitoring angsuran kredit yang jatuh tempo dan melakukan pengalihan

terhadap seluruh angsuran pinjaman.
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 Memprioritaskan dan membuat schedule penyelesaian kredit bermasalah

terhadap pihak yang terkait.

 Melakukan penagihan terhadap tunggakan-tunggakan kredit.

5. Teller ( kasir )

 Melayani semua jenis setoran, penarikan tunai dan pemindah bukuan

langsung oleh nasabah.

 Mengusahakan mutu pelayanan yang prima sehingga dapat membina,

meningkatkan hubungan serta minat nasabah agar lebih banyak

mempergunakan produk dan jasa bank.

 Memberikan penjelasan kepada nasabah / calon nasabah mengenai produk-

produk bank berikut kelengkapan dokumen, syarat-syarat maupun tata cara

prosedurnya.

 Melayani nasabah yang memerlukan informasi tentang saldo dan mutasi

rekening.

 Melayani nasabah dalam hal pelayanan jasa-jasa bank seperti transfer,

pemindahbukuan antar rekening nasabah dan sebagainya.

 Melakukan kontrol anatara kas keluar / masuk pada penutupan hari  kerja.

 Melayani nasabah untuk pembukaan rekening tabungan dan deposito.

 Melakukan jemputan setoran pinjaman kelokasi usaha debitur.

6. Satpam

 Bertanggung jawab atas pengamanan kantor beserta barang-barang

Inventaris kantor secara kontinue terutama didalam jadwal shif piket yang

telah ditentukan.
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 Membantu, mengarahkan dan mengantarkan nasabah / calon nasabah

kepada petugas yang menangani keperluan nasabah tersebut sesuai dengan

standar pelayanan yang telah ditetapkan.

 Bertanggung jawab atas keamanan dan prosedur perjalanan dinas dalam

rangka mengambil / mengatur uang (kas remis / kas supply) ketempat

tujuan.

 Bertanggung jawab untuk menaikkan dan menurunkan bendera merah putih

sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

 Bertanggung jawab atas terpeliharanya mesin genset termasuk

menghidupkan / mematikan kapan diperlukan dan juga meaporkan kepada

atasan jikalau ada kendala yang dihadapi.

 Selalu berkoordinasi dengan polsek kampar untuk terjaminnya keamanan

kantor dan lingkungan kantor dan nasabah.

 Ikut mengontrol atas pemakaian AC, listrik, Air / PAM dan lain-lainnya

termasuk mematikan kapan tidak diperlukan.

 Melaksanakan tugas lain yang diberikan pemimpin kedai terutama

berkenaan dengan pelaksanaan tugas dibidangnya.

7. Cleaning Service

 Bertanggung jawab atas kebersihan lingkungan kantor, ruangan kantor

termasuk perabot serta alat inventaris kantor lainnya setiap hari.

 Membantu registrasi surat masuk dan surat keluar serta menata usahakan

penyimpanan arsip yang diperlukan dengan rapi dan mudah dicari.
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 Membantu penyusunan voucher setiap harinya serta menjilid sebagai mana

mestinya dan menyimpan dengan rapi dan mudah dicari sewaktu-waktu

diperlukan.

 Membantu dalam mengatur surat keluar, photo copy dan dokumen lainnya

dan bertanggung jawab atas hal tersebut sampai kepada yang berhak

menerima.

 Membantu dan merawat kendaraan pool dan mesin ginset Bank Riau Kepri

Kedai Air Tiris dengan baik dan benar.

 Membuat laporan yang diperlukan setiap bulan yang berhubungan dengan

pekerjaan diatas serta menjamin atas penyampaian pelaporan tersebut tepat

waktu.

 Melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan terutama berkenaan dengan

pelaksanaan tugas dibidang operasionalnya.

2.4 Aktivitas Perusahaan

PT. Bank Riau Kepri Kedai Air Tiris merupakan sebuah perusahaan

jasa yang tujuannya adalah memberikan pelayanan publik dengan baik kepada

nasabah. Bank Riau terkenal dengan slogan "The sprirt to grow-emphaty dan

action" yang bermakna bahwa bank riau akan tumbuh dan berkembang sejalan

dengan kebutuhan ekonomi masyarakat yang diikuti dengan pemberian pelayanan

yang empati dan pemberian solusi yang tepat bagi masyarakat. Bank riau kepri

bergerak dalam industri perbankkan dibaerah riau.
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Dalam menghadirkan pelayanan yang prima, peran petugas front office

dinilai memegang peranan vital karena merekalah yang berhubungan langsung

dengan nasabah. Saat ini petugas pront liner tidak hanya harus berpenampilan

menarik dan ramah, melainkan harus memiliki keterampilan mengenai segala

macam kebutuhan nasabah.

Semua hal tersebut disadari Bank Riau Kepri yang menerapkan standar

service excellent dalam setiap gerak langkahnya melayani nasabah. Bank Riau

Kepri lahir sebagai bank berkultur pribumi yang sangat mengerti kebutuhan dan

perasaan nasabah. Dimana, terdapat beberapa layanan yang disediakan Bamk Riau

Kepri untuk segi konsumer, diantaranya :

1. Produk Kredit Kendaraan Bermotor (KKB)

2. Produk Tabungan Sinar Belia.

3. Produk Tabungan Sinar Pendidikan.

4. Produk Kredit Modal Kerja bagi Developer atau pengembang

5. Produk tabungan sinar.

6. Produk kredit pemilikan rumah (KPR)

7. Produk tabunganKu.

8. Produk Kredit Usaha Rakyat (KUR).

9. Produk Kredit Ketahanan Pangan dan Energi (KKP-e)


